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MOTO

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan parkara baik
dan orang-orang yang saling berwasiat supaya
menjalankan haq dan saling berwasiat
supaya sabar.
(terjemahan Surat Al-Ashr ayat 1—3)*

IImu itu lebih baik daripada harta. llmu menjaga engkau dan engkau menjaga
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu kurang
apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.
(Khalifah Ali bin Abi Talib)**

*) Dapartemen Agama Republik Indonesia. 2004. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV
Penerbit Jumanatul Ali-art.
**) http://bermanfaatsemoga.blogspot.com/2011/03/untaian-kata-kata-mutiara-ali-ibn-abi.html
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RINGKASAN
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Universitas Jember.

Bahasa Madura merupakan bahasa daerah yang tergolong bahasa besar
sehingga perlu dilakukan penelitian tentang fenomena kebahasaannya. Hal ini
karena kajian tentang bahasa Madura masih minim dan belum tuntas dalam
mendeskripsikan keunikannya. Salah satu kajian bahasa Madura yang belum
diungkap secara tuntas adalah fenomena penanda imperatif.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk konstituen
yang dapat menjadi penanda imperatif dan perilaku linguistiknya, meliputi ciri
morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantisnya dalam bahasa Madura di
Kabupaten Sumenep. Penentuan wilayah penelitian ini dikarenakan bahwa bahasa
Madura di Kabupaten Sumenep merupakan bahasa Madura standar yang
digunakan sebagai pengantar pengajaran dan pendidikan bahasa Madura serta
kesusastraan Madura. Dengan demikian, data yang disediakan berasal dari daerah
tersebut dengan cara wawancara yang dilengkapi metode simak. Data tersebut
diseleksi, diklasifikasi, dan ditabulasi, kemudian dianalisis dengan metode
distribusional.

Hasil analisis. bentuk-bentuk konstituen yang dapat menjadi penanda
imperatif dan perilaku linguistiknya adalah sebagai berikut. Berdasarkan jenis
morfemnya penanda imperatif BM berupa morfem bebas dan morfem terikat.
Penanda imperatif yang berupa morfem bebas adalah verba pangkal, sedangkan
morfem terikat berupa afiks, yakni prefiks {ka-}, {pa-}, sufiks {-€}, {-aghi},
konfiks {ka-é}, {ka-aghi}, {pa-an}, {pa-€}, dan {pa-aghi}, serta reduplikasi baik
berbentuk dasar verba pangkal maupun berbentuk dasar verba asal.

Verba pangkal secara semantik menyatakan imperatif dalam konstruksi
sintaksis sehingga tidak gramatikal dalam konstruksi deklaratif atau pun

interogatif. Penanda imperatif afiks dan reduplikasi selalu mengalami proses
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morfologis yang berfungsi membentuk verba imperatif dan selalu dituturkan
dalam kalimat aktif sehingga dikategorikan sebagai verba antipasif.

Prefiks {ka-} berfungsi membentuk verba transitif bernosi imperatif
“gunakanlah untuk...” ketika melekat pada verba pangkal, verba kompleks
berkonfiks {a-é}, dan pada nomina (alat, pakaian, bahan). Prefiks {pa-} berfungsi
membentuk verba intransitif jika melekat pada verba (pangkal, asal), ajektiva,
nomina (alat, bahan, pakaian, tempat, waktu), numeralia, dan pada preposisi
majemuk-—pada verba kompleks berprefiks {a-}, {N-}{ta-}, dan berinfiks {-al-}
membentuk verba transitif; dengan nosi imperatif kausatif

Sufiks {-€} berfungsi membentuk verba transitif bernosi imperatif lokatif
jika melekat pada verba (pangkal, asal), ajektiva; dan pada nomina (alat, bahan,
pakaian). Sufiks {-aghi} berfungsi membentuk verba transitif bernosi imperatif
benefaktif jika melekat pada verba (pangkal, kompleks berprefiks {N-}) dan pada
nomina (alat, pakaian)—pada verba asal membentuk verba transitif bernosi
imperatif refleksif

Konfiks {ka-€} berfungsi membentuk verba transitif bernosi imperatif
lokatif jika melekat pada verba asal, dan pada numeralia. Konfiks {ka-aghi}
berfungsi membentuk-wverba transitif bernosi imperatif benefaktif jika melekat
pada verba pangkal dan pada nomina (alat, bahan, pakaian). Konfiks {pa-an}
berfungsi membentuk verba intransitif bernosi imperatif komparatif jika melekat
pada veba asal, ajektiva, nomina waktu, numeralia, dan pada preposisi majemuk.
Konfiks {pa-€} berfungsi membentuk verba _intransitif bernosi imperatif
komparatif jika melekat pada verba asal, ajektiva dan pada nomina waktu—pada
verba kompleks berprefiks {N-} dan pada nomina penggolong membentuk verba
transitif bernosi imperatif lokatif. Konfiks {pa-aghi} berfungsi membentuk verba
intransitif jika melekat pada verba (pangkal, asal), ajektiva, nomina (alat,
pakaian), numeralia, dan pada preposisi majemuk—pada verba kompleks {N-}
membentuk verba transitif; dengan nosi imperatif benefaktif

Reduplikasi berbentuk dasar verba pangkal berfungsi membentuk verba
transitif dengan nosi imperatif kualitas. Reduplikasi berbentuk dasar verba asal

berfungsi membentuk verba intransitif dengan nosi imperatif kualitas.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

(a) Daftar Lambang dan Singkatan

*

[..]
{.}
BM
KP
KB
KT
R

D

: asterisk menandakan satuan linguistik yang tidak berterima
: kurung siku menandakan transkrip fonetik bahasa Madura
: kurung kurawal menandakan unsur gramatikal

. petik dua menandakan makna atau penerjemahan

: Bahasa Madura

: Kalimat Perintah

: Kalimat Berita

. Kalimat Pertanyaan

: Reduplikasi atau bentuk pengulangan

: Bentuk Dasar

(b) Daftar Lambang Bunyi Fonetik Bahasa Madura

[i]
[
[a]
[]
[e]
[o]
(€]
[0]

: vokal depan tinggi atas, seperti dalam kata tengghi

- vokal depan rendah bawah, seperti dalam kata soplr
: vokal depan madya bawah, seperti dalam kata abaes
: vokal depan madya atas, seperti dalam kata b 'na

: vokal depan madya bawabh, seperti dalam kata sate

: vokal tengah madya, seperti dalam kata deelom

: vokal depan madya atas, seperti dalam kata elan

: vokal belakang madya bawah, seperti dalam kata toko
: vokal belakang madya atas, seperti dalam kata 2>k
: dorsovelar ng, seperti dalam kata pala?

: mediopalatal ny, seperti dalam kata 7joroy

: glotal stop K, seperti dalam kata kala?

. velar k, seperti dalam kata aromb’ ok

- aspirat h, seperti dalam kata b” ceg "us
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